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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

  

 

 

A. Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Sidorejo Kecamatan 

Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur dapat disimpulkan bahwa : 

 

1. Tingkat penerapan teknologi sapta usahatani jagung tergolong dalam 

klasifikasi sedang.   Diperoleh skor rata-rata 43,5 dari selang skor 

antara 20 hingga 60, dengan kata lain  tingkat penerapan teknologi sapta 

usahatani tersebut baru mencapai 58,75%.  Beberapa unsur teknologi 

usahatani jagung yang sudah diterapkan sesuai dengan anjuran yaitu  

penggunaan benih unggul, teknik bercocok tanam jagung, pemupukan, 

pengendalian hama dan penyakit tanaman serta panen dan pasca panen, 

sedangkan unsur teknologi usahatani jagung yang belum diterapkan 

sesuai anjuran oleh petani adalah pengairan dan pemasaran. 

 

2. Dengan tingkat penerapan teknologi sapta usahatani jagung sebesar 

58,75%, diketahui rata-rata produktivitas jagung di Desa Sidorejo 

mencapai 7,89 ton/ha. 
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B.   Saran  

 

Berdasarkan hasil pengamatan langsung di lapangan terdapat beberapa saran 

sebagai berikut : 

1. Sebelum melakukan pertanaman jagung petani perlu memperhatikan 

musim tanam berdasarkan data curah hujan di wilayahnya. 

2. Penyuluh perlu memberikan penyuluhan terkait informasi tentang 

prediksi iklim berusahatani jagung dari BMKG dan informasi 

pemasaran jagung. 

3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang penerapan teknologi sapta 

usahatani jagung dengan komponen teknologi yang sesuai dengan 

impact point. 


